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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul kasus
kemampuan berbahasa pasien stroke iskemik: kajian linguistik klinis ini beserta
seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika
keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap
menanggung resiko/sanksi yang akan dijatuhkan kepada saya apabila kemudian
ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini atau

ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Agustus 2020

Yang membuat pernyataan,

Willyana, M.Pd
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ABSTRAK

KASUS KEMAMPUAN BERBAHASA PASIEN STROKE
ISKEMIK: KAJIAN LINGUISTIK KLINIS

Masih terbatasnya penanganan gangguan kemampuan berbahasa pada penderita
stroke iskemik yang dilakukan oleh keluarga, rumah sakit dan ahli terapi wicara,
serta terbatasnya penelitian linguistik Klinis khususnya gangguan kemampuan
berbahasa penderita stroke iskemik menjadi alasan utama dilakukannya penelitian
ini. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengaruh letak lesi pada otak yang
dialami oleh penderita stroke iskemik terhadap kemampuan berbahasa,
mendeskripsikan pola-pola gangguan berbahasa yang dialami oleh penderita stroke
iskemik dan menyimpulkan perbandingan pola-pola gangguan berbahasa yang
dialami oleh penderita stroke iskemik. Linguistik klinis adalah linguistik terapan
yang mempertemukan ilmu linguistik dan ilmu kedokteran secara interdisipliner
untuk mengkaji gangguan berbahasa yaitu gangguan tuturan dan gangguan
pengiriman serta penerimaan pesan. Studi kasus adalah metode dari penelitian ini,
dengan melibatkan tiga orang partisipan yang mengalami stroke iskemik. Tes
TADIR (Tes Afasia, Diagnosis, Informasi, dan Rehabilitasi) digunakan untuk
memperoleh data kemampuan berbahasa dan pola gangguan berbahasa pada
partisipan. Surat keterangan dokter dan studi dokumen digunakan untuk
mengetahui letak lesi yang terjadi pada otak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
letak lesi pada otak di area lobus frontal kiri, borderzone area transkortikal motorik
menyebabkan kemampuan berbahasa mengalami gangguan pada kemampuan
berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Namun sedikit terganggu dan normal
pada kemampuan meniru sub kemampuan berbicara. Sedangkan letak lesi di area
lobus frontal kiri, area broca (brodmann nomor 44 dan 45) menyebabkan semua
kemampuan berbahasa mengalami gangguan, baik kemampuan berbicara,
menyimak, membaca dan menulis. Pola-pola gangguan berbahasa yang dialami
oleh penderita stroke iskemik (1) afasia, dengan jenis sindrom afasia tidak lancar
transkortikal motorik dan broca; (2) parafasia literal; (3) parafasia verbal; (3)
parafasia morfemik dan (5) neologisme. Perbandingan pola gangguan berbahasa
yang dialami oleh penderita stroke iskemik adalah, ketiga partisipan mengalami
afasia dengan jenis afasia tidak lancar sindrom afasia transkortikal motorik dan
broca. Penderita stroke iskemik dengan afasia transkortikal motorik mengalami
parafasia literal dengan jenis omisi, adisi dan subtitusi, sementara penderita stroke
iskemik dengan afasia broca mengalami omisi dan subtitusi. Penderita stroke
iskemik dengan afasia transkortikal dan broca sama-sama mengalami parafasia
verbal dengan jenis hipernim, hiponim, ketidaksesuaian dan oposisi. Parafasia
morfemik jenis awalan dialami oleh penderita stroke iskemik sindrom transkortikal
motorik sementara sindrom broca mengalami parafasia morfemik jenis akhiran, dan
semua partisipan mengalami neologisme. Oleh karena itu, pihak keluarga, rumah
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sakit dan terapi wicara harus memahami betul pengaruh letak lesi terhadap
kemampuan berbahasa dan pola-pola gangguan berbahasa, agar dapat memberikan
penanganan yang tepat terhadap pasien stroke iskemik yang mengalami gangguan
berbahasa.

Kata kunci : kemampuan berbahasa, linguistik klinis, stroke iskemik

ABSTRACT

A CASE OF PATIENTS SUFFERING AN ISCHEMIC STROKE: A CLINICAL
LINGUISTIC STUDY

The limited treatments of language skills disorders in ischemic stroke patients
carried out by families, hospitals, and speech therapists, as well as limited clinical
linguistic research, especially language disorders in ischemic stroke sufferers, are
the main reasons for this study. The purposes of this study were to describe the
effects of the location of the lesions in the brain suffered by ischemic stroke patients
on language skills, to describe the patterns of language disorders suffered by
ischemic stroke patients and to conclude the comparison of the patterns of language
disorders suffered by ischemic stroke patients. Clinical linguistics is applied
linguistics that combines linguistics and medical science in an interdisciplinary
manner to study language disorders, namely speech disorders and impaired in
sending and receiving messages. A case study was the method of this research,
involving three participants who had an ischemic stroke. TADIR test (Aphasia,
Diagnosis, Information, and Rehabilitation Test) was used to obtain data on
language skills and patterns of language disorders in participants. A doctor’s letter
of statements and document studies were used to explain the location of the lesion
in the brain. The results showed that the location of the lesion in the brain was in
the left frontal lobe area, border zone of the transcortical motor area caused disorder
language skills in speaking, listening, reading, and writing. However, the patients
were a little impaired and normal in the ability to imitate the sub-speaking ability.
Meanwhile, the location of the lesion in the area of the left frontal lobe, broca's area
(Brodmann number 44 and 45), causes all language skills to be impaired in
speaking, listening, reading, and writing. The patterns of language disorders
suffered by ischemic stroke patients were (1) aphasia, with transcortical motor and
broca non-fluent aphasia syndrome; (2) literal paraphasia; (3) verbal paraphasia; (3)
morphemic paraphasia and (5) neologism. The comparison of the pattern of
language disorders suffered by ischemic stroke patients is the three participants
suffered aphasia with the type of non-fluent aphasia with transcortical motor and
Broca syndrome. The ischemic stroke patients with transcortical motor syndrome
suffered literal paraphasia with omission, addition, and substitution types. Whereas
the ischemic stroke patients with broca syndrome suffered literal paraphasia with
omission and substitution types. The ischemic stroke patients with transcortical
motor and broca syndrome suffered the verbal paraphasia hypernym, hyponym,
incompatibility, and opposition. The ischemic stroke patients with transcortical
motor syndrome suffered the morphemic paraphasia with suffix type, whereas the
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ischemic stroke patients with broca syndrome suffered the morphemic paraphasia
with prefix type. All participants suffered neologisms. Therefore, families, hospitals
and speech therapists are expected to understand the effects of the location of the
lesions in the brain suffered by ischemic stroke patients on language skills, and the
patterns of language disorders suffered by ischemic stroke patients, so they can treat
iIschemic stroke patients well.

Keywords: language ability, clinical linguistics, ischemic stroke

KATA PENGANTAR

Stroke merupakan salah satu sumber penyebab kerusakan pada otak di usia
produktif dan menempati urutan kedua penyebab kematian sesudah penyakit
jantung pada sebagian besar negara di dunia, sedangkan di negara maju, stroke
menempati urutan ketiga sebagai penyebab kematian sesudah penyakit jantung dan
kanker. Seseorang yang mengalami pasca stroke umumnya mengalami lesi pada
otak dan berakibat serius terhadap kemampuan berbahasa.

Mengingat betapa pentingnya kemampuan berbahasa pada pasien stroke
iskemik maka dilakukan penelitian yang berjudul Kasus Kemampuan Berbahasa
Pasien Stroke Iskemik: Kajian Linguistik Klinis.Puji syukur penulis panjatkan ke
hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya penelitian tentang hal
tersebut dapat diselesaikan. Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi sebagian
syarat memperoleh gelar doktor linguistik. Tanpa bantuan berbagai pihak, akan
sulit bagi penulis menyelesaikan penelitian ini. Untuk itu, penulis mengucapkan

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu terciptanya disertasi ini.

Mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi penelitian linguistik
klinis serta dapat dijadikan salah satu rujukan bagi peneliti atau penulis karya ilmiah
lainnya. Akhir kata, apabila terdapat pembaca yang mengapresiasi disertasi ini baik
berupa masukan, saran, maupun kritik, dengan senang hati penulis akan

menerimanya.
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Willyana, M.Pd

UCAPAN TERIMA KASIH
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melimpahkan Rahmat, Hidayah dan Inayahnya kepada promovendus, sehingga
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